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“Diberkatilah orang yang mengandalkan TUHAN, yang 






“Segala perkara dapat kutanggung di dalam Dia  yang 
memberi kekuatan kepadaku.” 











Tabui merupakan perwakilan tradisi dalam setingan gereja yang menjadi identitas 
kesukuan daerah tersebut. Tabui merupakan salah satu simbol dalam bentuk tanda panggilan 
beribadah yang bertujuan untuk meningkatakan program pelayanan gereja di jemaat Sei‟Eng, 
KlasisAlor Barat Laut. Modernisasi adalah sebuah mesin waktu  yang  mampu mengubah 
pola perilaku manusia bahkan mampu memberikan efek perubahan dalam budaya lokal  yang  
ada.  Tetapi kehadiran modernisasi tidak mampu mengubah kontekspritualitas dan sakralitas 
dalam tradisi Tabui.  Artikel ini bertujuan untuk melihat apa makna dan alasan tertentu yang 
membuat Jemaat Sei‟Eng masih mempertahankan Tabui sebagai tanda ritual dalam ibadah 
kristen di era  modernisasi sekarang ini. Untuk memperoleh hasil yang maksimal peneliti 
menggunakan metode kualitatif dan teknik pengumpulan data menggunakan pengamatan 
langsung dan wawancara secara mendalam. Artikel ini berkesimpulan bahwa Tabui  yang  
merupakan hasil pengolahan dari siput atau keong laut dipersonifikasikan hidup melalui bunyi 
atau suarasebagai inkarnasi suara  Allah  dan merupakan mesin penggerak jemaat Sei‟Eng 














1.1 Latar belakang 
Agama merupakan sarana perantara dan penghubung antara seorang individu 
terhadap yang diyakininya, dalam hal ini keyakinan kepada yang trasenden. Menurut 
Durkheim melalui Agama kita mengartikan segenap keteraturan dari bentuk-bentuk 
kepercayaan dan ritual yang meliputi hal yang suci, gaib dan trasenden (disinilah letak 
perluasan makna terminologinya), khususnya meliputi satu atau banyak dewa (di sini 
terdapat pembatasan makna) di mana ritual dan keyakinan saling menyatu, untuk 
mereka yang mengakuinya dan mempraktikanya dalam sebuah komunitas moral dan 
spiritual.
1
 Praktek-praktek agama kebiasaan dan ritual-ritual agama dipandang sebagai 
hal sekunder, karena muncul dari dan bergantung pada keyakinan. Durkheim 
berpendapat, pemujaan (cult, berasal dari bahasa latin yang berarti pemujaan atau 
worship), yang terdiri dari perasaan-perasaan peserta upacara dan timbul dalam 
waktu-waktu tertentu yang merupakan inti keidupan klan secara keseluruhan.
2
 
Dalam Kamus Besar Bahasa  Indonesia, arti  ritual adalah hal ihwal ritus atau 
tata cara dalam upacara keagamaan. Upacara ritual atau ceremony adalah sistem atau 
rangkaian tindakan yang ditata oleh adat atau hukum yang berlaku dalam masyarakat 
yang berhubungan dengan berbagai macam peristiwa yang biasanya terjadi dalam 
masyarakat yang bersangkutan.
3
 Dan ritual sendiri menjadi kentara dari kenyataan 
bahwa dia berkaitan dengan pengertian-pengertian yang sakral, yang merupakan pola-
pola pikiran yang dihubungkan dengan gejala yang mempunyai ciri-ciri adi rasa. 
Upacara ritual atau ceremony dalam hal ini upacara keagamaan tentu saja ada unsur-
unsur penunjang di dalam berjalanya suatu kegiatan peribadatan. Unsur simbol dalam 
bentuk tanda di dalam gereja memiliki kemampuan untuk mempengaruhi dan 
memiliki makna yang mendalam. Salah satunya adalah unsur panggilan beribadah 
dengan menggunakan alat sebagai media komunikasi yang di dalamnya terkandung 
unsur simbol atau tanda sebagai proses untuk menyampaikan pesan kepada umat dan 
merupakan salah satu unsur penentu yang pertama dan terutama dalam berjalananya 
sebuah ibadah.
4
  Berangkat dari sejarah perjalanan bangsa Israel mencatat setiap 
pergerakan bangsa Israel ditandai dengan suara atau bunyi yang dihasilkan dari suatu 
                                                 
1
 Andre Comte-Sponville, Spiritualitas Tanpa Tuhan,(Tangerang: Pustaka Alvabet, 2007), 7. 
2
 Daniel L. Pals, Seven Theories of Religion,(Yogyakarta: IRCiSoD,2001),166. 
3
 http://www.dorar.info/2014/05/arti-ritual.html, di unduh jumat, 7 Oktober 2016. 
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benda dalam hal ini disebutkan sebagai Sangkakala. Dapat kita lihat pada cerita 
runtuhnya Tembok Yerikho yang dijatuhkan dengan suara atau bunyi dari Sangkakala 
yang ditiup oleh para Imam Lewi serta mengelilingi sebanyak 13 kali. 
Begitu juga yang terjadi dalam suatu warga gereja jemaat Sei‟Eng, Klasis Alor 
Barat Laut, Gereja Masehi Injil Timur (GMIT). Nafiri dalam bentuk keong laut atau 
siput dalam bahasa daerah  sering disebut“Tabui” sering dipakai sebagai tanda awal 
dalam melaksanakan suatu ibadah: Rumah Tangga, ibadah Usbu, ibadah pemakaman 
orang mati maupun kegiatan Gereja lainya. Akan tetapi, jauh sebelum dipakai sebagai 
lonceng Gereja, warga gereja sering mengunakan Tabui sebagai alat untuk memanggil 
angin dalam menjalankan perahu layar untuk memancing ikan, panggilan untuk 
berkumpul dalam rumah adat dalam memecahkan masalah upacara adat perkawinan, 
gotong royong dan sebagainya.  
Pada saat yang bersamaan juga, warga gereja jemaat Sei‟Eng masih 
menggunakan Bambu yang dilubangi 4 cm dari salah satu ujung bambu tersebut 
sebagai lonceng gereja. Bambu tersebut dibunyikan dengan cara dipukul, dalam 
melaksanakan ibadah mingguan, ibadah rumah tangga, ibadah usbu, ibadah 
pemakaman, ibadah organisasi dan kegiatan gereja lainya. Seiring berjalannya waktu 
mengingat bunyi atau suara yang dihasilkan  tidak begitu terdengar oleh jemaat yang 
bertempat tinggal jauh dari gereja pada saat bambu dibunyikan, maka pada tahun 
kurang lebih 1920, warga gereja bersepakat untuk menggantikan Lonceng Gereja dari 
bambu dengan siput atau kerang laut dalam bahasa daerah disebut Tabui, mengingat 
suara dan bunyi yang dihasilkan begitu besar bahkan menjangkau tiga perkampungan 
yang berjauhan, sebelum adanya lonceng gereja yang diwarisi dari gereja barat.
5
 
Seiring berjalanya waktu warga gereja jemaat Sei‟Eng mendapat pembaharuan 
dalam hal ini lonceng gereja yang diwarisi dari tradisi barat. untuk itu, lonceng gereja 
yang diwarisi dari Gereja Barat digunakan dalam ibadah mingguan dan Tabui dapat 
digunakan dalam ibadah rumah tangga, ibdah usbu, ibadah pemakaman, ibadah 
organisasi dan kegiatan gereja lainya. Tabui mendapat perhatian khusus sehingga 
dapat digunakan sebagai lonceng Gereja dan merupakan tanda awal dalam 
melaksanakan ritual keagamaan bagi warga gereja jemaat Sei‟Eng. Dalam Kamus 
Besar Bahasa Indonesia. Tanda (sign, dari bahasa latin signum) dipahami sebagai 
sesuatu yang menjadi alamat atau yang menyatakan sesuatu, gejala, bukti, pengenal, 
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 Begitu juga sebaliknya kedudukan Tabui sendiri merupakan 
sebuah tanda ritual yang mempresentasikan sesuatu yang lain selain dirinya melalui 
bunyi ataupun suara yang dihasilkan. Keberadaan Tabui di tengah jemaat Sei‟Eng 
merupakan tanda konvensional yang mana tanda-tanda yang dibuat menurut 




Prosesi pembuatan Tabui yang masih dalam bentuk siput dapat dilakukan pada 
saat  musim penghujan sekitaran bulan Desember sampai bulan Februari pada waktu 
malam dengan kedalaman laut 2-5 Meter. Tabi diambil pada musim hujan alasanya 
karena kadar garam dari laut berkurang sehingga tabi dengan mudah didapatkan. 
Selanjutnya Tabui yang masih dalam bentuk siput atau keong laut dijemur hingga 
habis isinya kemudian dilubangi dengan hati-hati pada salah satu sisi yang tidak 
terlalu besar lubangnya karena dapat mempengaruhi suara yang dihasilkan. Setelah 
prosesi pembuatan Tabui selesai, Tabui didoakan oleh satuan Majelis Jemaat Gereja 
dengan tujuan untuk mengsakralkan dan yang berhak untuk meniupnya dikhususkan 
kepada koster gereja pada setiap ibadah-ibadah gereja maupun setiap kegiatan gereja, 
dalam hal ini Tabui dipandang sebagai Tanda Ritual melalui suara atau bunyi yang 
dihasilkan dengan makna yang terkandung di dalamnya.
8
 Menurut Arthur Asa Berger 
suatu simbol diwujudkan melalui sebuah tanda, dari perspektif  kita adalah sesuatu 
yang memiliki signifikasi dan resonansi kebudayaan. Tanda tersebut memiliki 
kemampuan untuk mempengaruhi dan memiliki makna mendalam.
9
 Menurut Luis 
Prieto “Makna” adalah hubungan sosial yang dibangun oleh sinyal diantara sang 
ernisor dan reseptor ketika tindakan semik berlangsung.
10
 
Tradisi Tabui ini telah dipergunakan oleh warga gereja jemaat Sei‟Eng jauh 
sebelum adanya tradisi Gereja-gereja yang memakai lonceng atau bel yang dapat 
dikatakan sebagai tradisi dari Barat. Walaupun, tradisi Gereja-gereja barat dengan 
menggunakan lonceng atau bel, telah masuk dalam lingkungan gereja Sei‟Eng, nilai-
nilai dan pemaknaan dari Tabui melalui suara atau bunyi yang hasilkan tetap 
                                                 
6
  E.Martasudjita,Pr,“Sakramen-Sakramen Gereja” Tinjauan Teologis, Liturgis dan Pastoral, 
(Yogyakarta:  Kanisius,  2003), 31. 
7
 Marcel Danesi, Pesan, Tanda dan Makna; Buku Teks Dasar Mengenai Semiotika dan teori 
Komunikasi,(Yogyakarta: Jalasutra, 2010), 33.  
8
  Wawancara dengan, Pnt.Fredik Malehing, (Aimoli: jumat 12 Agustus 2016, pukul 18 Wib) via 
telepon. 
9
  Arthur Asa Berger, Pengantar Semiotika: tanda-tanda dalam kebudayaan kontenporer, 
(Banteng: Tiara Wacana, 2010), 28. 
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dipertahankan turun temurun. Untuk itu, warga gereja jemaat Sei‟Eng 
memberlakukan dua tanda sebagai lonceng gereja yakni lonceng atau bel dari tradisi 
Gereja-gereja Barat dapat dipergunakan pada ibadah umum mingguan sedangkan 
Tabui dapat dipergunakan pada ibadah rumah tangga, ibadah usbu, ibadah 
pemakaman dan kegiatan gereja lainya dan jika Tabui diganti dengan tanda ritual 
lainya kemungkinan besar, kurang berpengaruh dan tidak mencapai 100% karena 
dengan bunyi yang dihasilkan dari Tabui sendiri merupakan penghantar pesan, tanda 
dan makna bagi warga gereja jemaat Sei‟Eng akan adanya sebuah kegiatan 
peribadatan ataupun kegiatan gereja dan dipahami sebagai identitas sosial.  
Eksistensi Tabui sendiri dapat terlihat dalam pelaksanaan ibadah khusus, 
misalkan: ibadah kunci Tahun seluruh warga gereja ikut aktif membunyikan secara 
serentak sebelum ibadah diadakan, tradisi ini juga cerminan dari nilai pemaknaan 
yang mendalam dalam suatu kegiatan atau ibadah, dari warga jemaat yang 
melaksanakannya serta mempertahankan suatu identitas kesukuannya melalui 
kebudayaan dan tradisi di dalam gereja yang diwariskan dari Nenek moyang suku 
Aimoli ini. Kebudayaan berasal dari bahasa sanskerta yaitu buddhayah yang 
merupakan bentuk jamak dari budhhi (budi dan akal) diartikan sebagai hal-hal yang 
berkaitan dengan budi dan akal.
11
 Artinya penggunaan Tabui sudah melekat pada jati 
diri kesukuan warga jemaat Sei‟Eng dan sudah menjadi kebiasaan dalam praktek 
keagamaan dalam hal ini ibadah kristen yang diawali oleh tanda tersebut melalui 
suara atau bunyi yang dihasilkan oleh Tabui. Kekerabatan yang terjalin dalam 
masyarakat tidak pernah ditinggalkan hal itulah yang membuat budaya atau tradisi 
Tabui masih mampu bertahan sampai saat ini, nilai dan tradisi penggunaan Tabui 
sendiri merupakan perwakilan dari berbagai macam kebudayaan yang merupakan 
salah satu bentuk sistem identitas sosial dari masyarakat dalam lingkup gereja 
tersebut. 
Hal menarik yang penulis amati dari tradisi Tabui ini adalah mengapa warga 
gereja jemaat Sei‟Eng masih menggunakan Tabui sebagai tanda ritual dalam hal ini 
ibadah rumah tangga, ibadah usbu, ibadah pemakaman, ibadah organisasi dan 
kegiatan gereja lainya, sedangkan pada ibadah umum mingguan menggunakan 
lonceng gereja yang diwarisi dari tradisi Barat? Sebab jika dilihat pada unsur liturgi 
dalam berjalannya sebuah prosesi ibadah ada sebuah unsur pertama dan terutama 
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ialah panggilan untuk beribadah. Ditinjau dari nilai pemaknaan yang terus terjaga dan 
eksistensi dari tradisi Tabui yang terus terpelihara sampai sekarang.  
Untuk itu, penulis ingin melihat dan meneliti sejauh mana peran dan tradisi ini 
berpengaruh terhadap kehidupan warga gereja jemaat Sei‟Eng Gereja Masehi Injil 
Timur, yang berada tengah kebudayaan masyarakat tersebut. Untuk memulai 
memahami sebuah pemaknaan dari tanda ritual yang merupakan sebagai simbol 
Gereja, teologi perlu mengkaji kebudayaan yang ada, dan salah satu budaya yang 
akan penulis teliti adalah pemaknaan Tabui sebagai Tanda Ritual bagi Warga Gereja 
Jemaat Sei‟Eng, Klasis Alor Barat Laut. Gereja Masehi Injil Timur. 
 
1.2 Rumusan Masalah dan Tujuan  
Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan yang akan diteliti 
adalah Apa Makna Tabui sebagai Tanda Ritual bagi warga Gereja jemaat 
Sei‟Eng,desa Aimoli, Klasis Alor Barat Laut-GMIT? Adapun tujuan dari artikel ini 
ialah Mendeskripsikan makna Tabui sebagai Tanda Ritual bagi warga Gereja Jemaat 
Sei‟Eng, Klasis Alor Barat Laut-GMIT. 
 
1.3 Metode penelitian 
Penulisan ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 
Dalam penelitian ini akan dideskripsikan “Tinjauan sosio-teologis Terhadap Konsep 
pemaknaan Tabui sebagai Tanda Ritual bagi Warga Gereja Jemaat Sei‟Eng”. 
Selanjutnya menggunakan metode kualitatif, penulis dapat mengetahui dan 
memahami apa yang terjadi di lapangan. Melalui Metode deskriptif ini, peneliti dapat 
mengungkapkan masalah atau keadaan yang sebenarnya dari objek yang diselidiki 
dan bertujuan untuk mendeskripiskan atau menjelaskan sesuatu hal seperti adanya, 
sehingga memberi gambaran yang jelas tentang situasi-situasi dilapangan apa 
adanya.
12
 Untuk itu penelitian ini lebih mengutamakan penghayatan serta berusaha 
memahami dan menafsirkan makna dari suatu peristiwa interaksi dan tingkah laku 
manusia dalam siatuasi tertentu menurut perspektif peneliti sendiri sehingga hal ini 
mengahruskan peneliti terjun langsung ke lapangan secara aktif.
13
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Peneliti akan melaksanakan tahap wawancara yang dilakukan secara langsung 
dan terbuka serta mendalam antara peneliti dan informan serta untuk mendapatkan 
keterangan yang mendalam guna memperlengkapi data-data terhadap obyek yang 
diteliti.
14
 Teknik wawancara dilakukan dengan tujuan memperoleh informasi melalui 
tanya jawab lisan antara satu orang atau lebih.
15
 Dan juga studi kepustakaan dimana 
pengumpulan data-data diperoleh dari kepustakaan baik buku-buku, jurnal-jurnal, 
ataupun bahan-bahan tertulis yang dapat membantu dalam penelitian dan untuk 
menyusun landasan teoritis yang akan menjadi tolak ukur dalam menganalisa data 
penelitian lapangan guna menjawab pertanyaan pada rumusan masalah penelitian. 
Proses penelitian ini, peneliti akan mewawancarai ketua majelis jemaat 
Sei‟Eng, aktifis gereja, dan tokoh-tokoh adat di  desa Aimoli Alor, Klasis Alor Barat 
Laut-GMIT. Sumber data utama adalah informasi verbal yang diperoleh melalui 
wawancara mendalam dengan informan-informan tersebut. Lokasi penelitian yang 
dipilih ialah GMIT Sei‟Eng Klasis Alor Barat Laut. Dengan demikian metode 
pendekatan kualitatif dianggap penulis sebagai metode pendektan yang sangat efektif 
dalam mendapatkan informasi yang akurat berkaitan dengan penelitian ini. 
1.4 Sistematika Penulisan 
Penelitian ini dapat terarah sesuai dengan tujuan yang ditetapkan, maka 
disusunlah sistematika penulisan yang menjadi rangkaian penulisan dari bagian 
pertama sampai ke lima yang mempunyai pokok masing-masing, tetapi menjadi satu 
bagian besar yang saling melengkapi. 
Bagian I pendahuluan yang didalamnya dijelaskan latar belakang, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian dan sistematika penelitian. 
Bagian II membahas Landasan teori yang ada tentang tanda, ritual ibadah kristen, dan 
penggunaan tanda atau simbol dalam ibadah Kristen. Bagian III  membahas hasil 
penelitian, sejarah singkat jemaat Sei‟Eng, gambaran umum lokasi penelitian, 
pemahaman jemaat mengenai Tabui itu sendiri. Bagian IV membahas Analisa 
penelitian. Bagian V penutup meliputi kesimpulanya, berupa hasil temuan yang 
diperoleh dari pembahasan analisa serta kontribusi dan rekomendasi untuk penelitian 
ke depan. 
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2. Kajian Teoritis Tanda dalam Ritual Ibadah Kristen. 
2.1 Ritual Keagamaan sebagai Bentuk Penghayatan Manusia kepada Allah 
Dalam Kamus Besar Bahasa  Indonesia, arti  ritual adalah hal ihwal ritus atau 
tata cara dalam upacara keagamaan. Upacara ritual atau ceremony adalah sistem atau 
rangkaian tindakan yang ditata oleh adat atau hukum yang berlaku dalam masyarakat 




Ritual (upacara) adalah istilah dasar bagi ibadah Kristen.
17
 Ritual adalah 
sebuah istilah historis untuk ibadah yang memiliki makna yang berbeda bagi orang-
orang yang berbeda. Bagi beberapa pengunjung gereja, hal itu berarti sebuah praktik 
keagamaan yang kosong dan dilakukan secara berulang kali. Para ahli liturgis dan 
akademis menggunakan ritual untuk menunjukan berbagai praktik ibadah yang telah 
menjadi mapan melalui berbagai pengulangan, seperti Doa Bapa Kami dan 
melaksanakan Perjamuan Kudus. Kata “liturgi” mendapat penghargaan yang lebih 
besar daripada ritual dalam bahasa percakapan umum. Bagi banyak orang, kata itu 
sinonim dengan “bau-bauan dan bunyi bel”, atau mengenang berbagai ingatan rutin 
yang kering. Suatu pemahaman yang umum, tetapi tidak lengkap, tentang liturgi 
adalah hal itu merupakan sebuah bentuk yang tetap dari ibadah umum.
18
 Carl Dudley 
menyebutkan tiga dimensi esensial dari ritual : 
 Pertama, ritual lebih bersifat fisik dari pada mental. Berbagai ritual bukanlah 
sekedar latihan-latihan mental. Mereka adalah hal-hal yang kita lakukan, 
sering kali secara dramatis. Mereka menyertakan dan sering memusatkan 
perhatian pada objek-objek fisik seperti air, roti dan cawan, uang, bunga, 
cincin, dan simbol umum yang sudah diterima. 
 Kedua, ritual lebih bersifat komunal dari pada pribadi. Walaupun suatu 
pasangan secara legal telang menikah ketika pendeta mendatangani surat 
pernikahan, mereka benar-benar telah menikah ketika janji-janji telah 
diutarakan dan diteguhkan dengan sebuah ciuman di depan para saksi yang 
diundang. Sebagai seorang calon pendeta yang belum berpengalaman, saya 
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menyarankan kepada pelayan yang menikahkan mempelai perempuan dan 
saya untuk untuk melayankan komuni kepada kami berdua sebagai bagian dari 
upacara. Lebih bijak dari saya, ia menolak kecuali hal itu dilayankan bagi 
semua orang yang hadir. Berbagai ritual itu terutama merupakan peristiwa-
peristiwa bersama, bukan pribadi. 
 Ketiga, ritual membebasakan mereka yang berada dalam ibadah untuk melihat 
di dalam dan melampaui diri mereka sendiri. Organ otak kita dapat mengolah 
begitu banyak data. Ketika otak kita diselaraskan dengan hati kita dan seluruh 
indra perasa kita yang lainya, kita dapat memproses lebih banyak lagi. Dengan 
cara yang sama, berbagai ritual ditingkatkan dan dijadikan nyata ketika 
mereka menyatukan pikiran dan hati, penglihatan dan pendengaran, 
penciuman dan indra peraba.
19
 
Praktek-praktek agama, kebiasaan dan ritual-ritual agama dipandang sebagai 
hal sekunder, karena muncul dari dan bergantung pada keyakinan. Menurut 
pandangan Durkheim, pemujaan (cult, berasal dari bahasa latin yang berarti pemujaan 
atau worship), yang terdiri dari perasaan-perasaan peserta upacara dan timbul dalam 




 2.2 Ibadah Kristen sebagai Bentuk Tanggapan Manusia terhadap Penyataan 
Allah. 
Kata ibadat berasal dari bahasa Arab (ibadat-un), yang berarti: pengabdian 
kepada Tuhan. Maka menurut kata aslinya dalam bahasa Arab dan agama Islam, kata 
ibadat mau mengungkapkan tindakan atau perbuatan manusia yang menyatakan bakti 
kepada Allah yang didasari ketaatan mengerjakan perintah-Nya dan menjauhi 
laranga-Nya. Kata ibadat mengandung makna pertama: tindakan manusia yang 
menyatakan bakti atau pengabdian kepada Allah dan kedua: ibadat mencakup segala 
macam tindakan, yang tidak dibatasi pada tindakan sembahyang atau doa saja tetapi 
semua perbuatan yang dimaksudkan untuk mengabdi Allah
21
 contohnya, Paulus 
mengatakan bahwa persembahan tubuh sebagai persembahan yang hidup, kudus, dan 
berkenan kepada Allah merupakan ibadah orang Kristen yang sejati (Rm 12:1). Surat 
Yakobus memahami ibadah yang murni dan tak bercacat bagi Allah dalam tindakan 











“mengunjungi yatim piatu dan janda-janda dalam kesusahan mereka, dan menjaga 
supaya dirinya sendiri tidak dicemarkan oleh dunia“ (Yak 1:27). 
Artinya dalam tradisi Kristiani juga mencakup suatu pengertian yang luas, 
yang bukan hanya dibatasi pada masalah sembahyang atau doa saja, tetapi segala 
tindakan yang dipersembahkan kepada Allah, yang wujud konkretnya bisa berupa 
tindakan cinta kasih kepada sesama kita. Intinya melakukan kebaikan kepada sesama 
kita merupakan ibadah murni kapada Allah. Ritual dalam bentuk ibadah kristiani 
dipercaya sebagai sarana penghayatan manusia kepada Allah. Ibadah adalah kata yang 
umum dan inklusif bagi berbagai peristiwa ritual-ritual keagamaan yang menegaskan 
kehidupan ketika gereja menyelenggarakan pertemuan bersama guna 
mengekspresikan iman mereka melalui liturgi dalam puji-pujian, mendengarkan 




Menurut Paul W. Hoon kata kunci tentang ibadah Kristen tampaknya adalah 
“penyataan” dan “tanggapan”. Ditengah keduanya adalah Yesus Kristus yang, 
menyingkapkan Allah kepada kita dan melalui siapa kita membuat tanggapan kita. Ini 
adalah suatu hubungan timbal balik: Allah mengambil inisiatif dalam mencari kita 
melalui Yesus Kristus dan kita menjawabnya melalui Yesus Kristus, dengan 
menggunakan emosi, kata-kata dan bermacam-macam perubahan.
23
 Jenis ibadah 
umum (Common Worship) merupakan ibadah yang dipersembahkan jemaat yang 
berkumpul bersama, persekutuan Kristen. Makna penting dari pertemuan atau 
kedatangan untuk berkumpul itu sangat ditekankan. Kita biasanya memperlakukan 
tindakan berkumpul itu sebagai hanya kewajiban mekanis, tetapi sebenarnya hal itu 
justru merupakan bagian penting ibadah umum. Kita berkumpul bersama untuk 




2.3 Penggunaan Tanda atau simbol dalam ibadah Kristen. 
Menurut Marcel Danesi Tanda (sign, dari bahasa latin signum) dipahami 
sebagai sesuatu yang menjadi alamat atau yang menyatakan sesuatu, gejala, bukti, 
pengenal, lambang, atau petunjuk.
25
 Tanda adalah segala sesuatu warna, isyarat, 
kedipan mata, objek, rumusan matematika dan lain-lain yang mempresentasikan 
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sesuatu yang lain selain dirinya
26
 dan merupakan tanda konvensional yang mana 
tanda-tanda yang dibuat menurut kesepakatan dalam masyarakat atau komunitas yang 
memiliki makna yang terkandung di dalamnya.
27
 
Saussure mendefinisikan secara garis besar “ilmu umum tentang semua sistem 
tanda (atau tentang semua sistem simbol), sistem-sistem itu membuat manusia bisa 
berkomunikasi di antara mereka”. Bagi Roland Barthes yang juga mengikuti 
Saussure, maka secara porspektif objek semiologi adalah semua sistem tanda, entah 
apa pun substansinya, apa pun batasnya (Limit): gambar, gerak tubuh, bunyi melodis, 
benda-benda, dan pelbagai kompleks yang tersusun oleh substansi yang biasa 
ditemukan dalam ritus, protokol, dan tontonan sekurangnya merupakan sistem 
signifikasi (pertandaan), kalau bukan merupakan „bahasa‟ (langage).28 
Menurut Arthur Asa Berger suatu simbol diwujudkan melalui sebuah tanda, 
dari perspektif kita adalah sesuatu yang memiliki signifikasi dan resonansi 
kebudayaan. Tanda tersebut memiliki kemampuan untuk mempengaruhi dan memiliki 
makna mendalam.
29
 Menurut Luis Prieto “Makna” adalah hubungan sosial yang 




Simbol (dari bahasa Yunani symbolon dengan kata kerja symballein) 
merupakan tanda pengenal yang berisi, menjelaskan dan mengaktualisasikan suatu 
perjumpaan dan kebersamaan yang didasarkan oleh suatu kewajiban atau perjanjian. 
Struktur simbolis ini bukan hanya menyangkut katabatis saja, tetapi juga segi 
anabatis. Baik dari pihak Allah yang menguduskan manusia maupun dari pihak 
manusia yang memuliakan Allah berlangsunglah suatu dialog simbolis artinya terjadi 
suatu komunikasi dalam bentuk tanda atau simbol. Simbol liturgi merupakan simbol 
yang melaksanakan dan bahkan mengahdirkan secara efektif apa yang dilambangkan. 
Tindakan liturgi tidak hanya mempunyai makna teologis saja, melainkan juga makna 
antropologis, liturgi selalu begerak dalam rangka simbolisasi.  
Menurut hakikatnya manusia adalah makhluk simbolis. Simbolisasi itu bisa 
terlaksana melalui tubuh, kata, gerak-gerik atau tindakanya. Tindakan indrawi 
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manusia (mendegarkan) bukanlah sekadar tindakan reseptif, yang hanya menerima 
saja, melainkan juga tindakan aktif. Sebab bila kita mendegarkan, kita sebenarnya 
sedang membuka diri untuk menerima dengan sadar sapaan, suara atau kata-kata dari 
luar diri kita serta sadar mau mengambil bagian dalam peristiwa yang didengarkan 
itu. Demikianlah dalam liturgi tindakan mendegarkan sangat dominan, di dalam saat 
kita mendengarkan sabda Tuhan, homili, doa, nyanyian bel atau lonceng gereja dan 
sebagainya. Maka mendegarkan merupakan bentuk ungkapan liturgi yang 
menyatakan kesiapsediaan iman dan ketaatan.
 31
  
3. Sejarah Gereja Sei’Eng dan hasil penelitian. 
3.1 Sejarah Gereja Sei’Eng 
Desa Aimoli (Jemaat Sei‟Eng) adalah sebuah kampung, terletak di pinggir 
kota Kalabahi, Kab. Alor dengan jalur lalu lintas yang cukup strategis melalui 
perbatasan kota menuju kecamatan Kokar ke arah wisata pantai Bota dan Kolam 
Bidadari dan ke kota Kalabahi. Berbatasan sebelah Timur dengan Desa Ala‟ang, 
sebelah Barat dengan Desa Oamate, sebelah Selatan dengan Lautan Flores dan 
sebelah Utara dengan Dulolong Barat. Suhu udara pada umumnya berkisar antara 40º 
- 50º C. Untuk mencapai Desa Aimoli dapat mengunakan trasportasi dengan jarak 
tempuh kurang lebih 20 Km dari pusat kota Alor. Injil Kerajaan Allah tidak hanya 
diberitakan dan tersebar dibelahan bumi barat, tetapi injil juga memasuki dunia 
belahan timur, termasuk wilayah kepulauan Indonesia secara umum dan khususnya 
memasuki Wilayah Tribuana Alor pada tahun 1903, yang dibawah oleh Belanda 
dengan misi mereka mengadakan perdagangan dan penyebaran agama. 
Dengan misi penyebaran agama yang dilakukan oleh missioner Belanda 
selama kurang lebih tujuh tahun baru orang mengenal injil dan menjadi Kristen, 
sehingga pada tahun 1911 Alor-Pantar dikunjungi oleh seorang pendeta atas nama Ds. 
William back kemudia disusul dengan kunjungan pendeta pembantu van den Staiij. 
Ds. William back melakukan baptisan di Alor, baik anak-anak maupun dewasa. 
Jumlah orang Kristen dalam kunjunga-kunjungan itu seluruhnya menjadi 1000 
orang.
32
 Dalam kunjungan ini ia sempat melakukan  baptisan masal bagi 100 orang 
pada tanggal 1 oktober 1910 yang merupakan utusan dari berbagai tempat di Alor-
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pantar, yang terjadi di pantai Alor kecil. Peristiwa baptisan ini memulai sejarah baru 
dalam perkembangan injil Kristus di kepulauan ini dan disitulah telah terjadi sejarah 
perkembangan gereja di wilayah Alor-Pantar.
33
 Orang-orang yang dibaptis melalui 
baptisan tersebut kembali dan memulai memberitakan injil dan secara lambat laun 
tapi pasti terbentuklah gereja Tuhan di wilayah mereka masing-masing, termasuk 
mereka yang membawa injil ke kampung Adang. Selama kurang lebih tiga tahun injil 
diberitakan di wilayah tersebut dan pada tahun 1912 ada rencana untuk membuka 
gereja, namun baru terealisasi pada tahun 1915, jadi pada tahun 1915 gereja telah 
dibuka di Adang. 
Berhadapan dan hendak membaharui kepercayaan agama Suku yang telah 
mendarah daging bukanlah suatu hal yang mudah tetapi sulit dan itu butuh 
pergumulan yang sungguh dari mereka yang telah dipanggil dan diutus untuk 
memberitakan injil. Demikianlah perkembangan pemberitaan injil selama lebih 
kurang 12 tahun. Pada  tahun 1927, pekabar-pekabar injil di Adang membawa berita 
injil kebenaran Tuhan ke Emoil Mate melalui kumpulan kampung. Pekabar Injil yang 
pertama adalah Lasarus Lahal (Alelang Bang). Beliau dan tiga orang Aimoli yaitu: 
Adam Oko, Yonas Mulle dan Daniel Maro yang telah kembali sekitar 1926/1927 dari 
Rote setelah menamatkan pendidikan, bersama-sama memberitakan injil dan 
mensosialisasikan kehadiran gereja dari kampung ke kampung. Dan atas berkat 
penyertaan Tuhan lewat Roh Kudus-Nya, tokoh-tokoh masyarakat dari 5 kampung di 
Aimoli (Pay Emoli, Emoli Kaay, Aboc, Emoil Mate dan Mec Mol) berhasil menjadi 
Kristen. Pada tahun 1927 itu juga terjadi baptisan pertama di Adang yang diikuti oleh 
tokoh-tokoh adat dari 5 kampung O‟A Mate (Pay, Molom, O‟a Mate, Marang, La 
Vang) dan 5 kampung di Aimoli. Orang-orang yang dibaptis adalah Maro La (Menase 
Adang), Maro Tell (Marthinus Tell), Duka Sah (Yohanis Yellan), Pen Sah (Petrus 
Yellan) dan O‟Tell. 
Pada tahun 1929 terdapat isu tentang Gunting Fetang (Gunting hidup atau 
penyutan masal) dari Turki sehingga orang-orang yang sudah dibaptiskan itu ada yang 
menarik diri dari Kristen dan masuk agama Islam. Namun demikian kelihatan 
kehidupan mereka tetap sama, dapat dikatakan saja bahwa mereka hidup dalam 
dualisme kepercayaan yaitu Kristen dan Islam sehingga sulit untuk membedakan 
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mereka. Maka sekitar tahun 1929 itu juga Timung Bel sebagai Kapal Mate 
berkewenangan mengadakan suatu pemisahan masyarakat dengan tujuan untuk 
mengetahui secara pasti agama atau keyakinan yang dianut oleh masyarakat waktu 
itu. Hal tersebut dilakukan di mesba umum Aimoli dengan suatu cara adat.  
Dalam acara adat tersebut Timung Bel sebagai Kapal Mate dengan 
membentangkan sebilah atau sebatang bambo sebagai garis pemisah di mesbah umum 
Aimoli dan berkata: “Name oba lang mota mih ho sam garasa”, name oba lang fal 
mih ho sam suma” (Siapa yang duduk di bagian atas (gunung) dari garis pemisah itu 
ke gereja akan menjadi orang yang beragama Kristen dan “Siapa yang duduk di 
bagian bawah (pantai) dari garis pemisah itu ke Masjid akan menjadi orang yang 
beragama Islam) 
 Hal itu menjadi suatu peringatan bagi masyarakat di Aimoli untuk membina 
kerukunan hidup antar umat beragama. Pada tanggal 31 Oktober 1931 secara resmi 
berdirilah gereja di kampung Di‟lelang wilayah Aimoli bertepatan dengan 
diadakannya gereja padang (Reformasi). Setelah secara resmi gereja dibuka maka 
usaha penyebaran injil terus dilakukan yaitu melalui kumpulan-kumpulan kampung 
dan sekolah minggu. 
Akan tetapi mengingat jarak tempuh gereja di kampung Di‟Lelang yang cukup 
jauh dari pemukiman masyarakat maka pada tahun 1951 kepala adat dan ketua 
kampung mengadakan pertemuan di panggara Kilung kay Paey Emoil yang dipelopori 
oleh Bel Leang dan Pen Nuhang dengan tokoh-tokoh yang satu ide yaitu: Solo Bel, 
Peh Tuth, Oil Fah, Aloin Demang, Maro Sah, Sah‟la, Tel Sah dan hasil dari 
pertemuan itu adalah mereka bersepakat untuk bermukiman di daerah pesisir pantai 
Sei‟Eng. Sehingga pada tahun 1962 dilakukannya pembangunan gereja Sei‟Eng 
sebagai tempat beribadah sampai sekarang yang letaknya berdampingan dengan 
sekolah Dasar GMIT Aimoli yang jauh sebelumnya merupakan sekolah rakyat berada 
di desa O‟a yang pada tahun 1960 dipindahkan ke Sei‟Eng desa Aimoli.34  
Sejumlah kekayaan peninggalan sejarah seperti Gereja tua Sei‟Eng yang 
dibangun di kampung Di‟Lelang desa Aimoli, memberi nilai tersendiri bagi desa ini. 
Letak Gereja Tua Sei‟Eng yang berada di puncak pegunungan telah ditetapkan 
sebagai identitas dari hasil pemisahan agama yaitu Kristen dan Islam di daerah 
tersebut. 
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3.2 Hasil penelitian  
Tabui adalah bunyi atau suara yang dihasilkan dari Keong atau Siput 
(Nemang Fah) yang ditiup oleh  manusia, sebenarnya Tabui adalah Bahasa Daerah 
(Rumpun Bahasa Adang) dari bunyi atau suara yang dikeluarkan oleh benda tersebut. 
Kerang atau Siput diambil dari kedalaman laut antara 4 – 5 Meter  pada musim hujan 
karena musim itulah kerang  atau siput mencari makan dan pada saat itu kadar 
keasinan air laut yang  tidak  tinggi. Siput atau keong tersebut dijemur hingga habis 
isinya atau diambil isinya untuk dikonsumsi dan kerang tersebut harus memiliki 
ketebalan kulit 1 cm. Kerang tersebut dijemur setelah itu dilubangi cara dilubangi 
harus berhati-hati, karena akan  mengelami keretakan pada pingir lubang. 
Penyesuaian lubang harus sesuai dengan besar kecilnya kerang tersebut. Jika 
lubangnya besar pada kerang kecil maka bunyi atau suara yang dikeluarkan tidak 
menempuh jarak yang jauh, begitu juga sebaliknya. Bunyi atau suara yang 
dikeluarkan akan menempuh jarak kurang lebih 400-500 m .
35
 
Tabui Sudah digunakan sejak zaman nenek moyang, walaupun saat ini 
pemanfaatannya hampir hilang. Pada zaman itu belum dipahami pengunaanya, 
sehinga para nelayan yang masih mengunakan perahu layar siput atau keong 
dipergunakan oleh mereka pada saat laut teduh, dengan tujuan untuk mendatangkan 
angin untuk membantu mereka untuk berlayar dengan cepat tanpa berlelah-lelah 
mendayung perahu tersebut. Seiring berjalanya waktu Tabui diperggunakan sebagai 
bel dalam sebuah ritual keagamaan.  
Dalam wilayah Klasis Alor Barat Laut (ABAL) khusus untuk Jemaat pedesaan 
masih mengunakan siput atau keong tandanya ada sebuah Persekutuan ibadah kristen. 
Ada keunikan dan menimbulkan sebuah perasaan duka cita yang sangat mendalam 
terkhususnya dalam ibadah pemakaman untuk seorang pelayan aktif, karena dalam 
ibadah pemakaman tersebut, suara siput atau keong dapat dipakai untuk  mengiringi 
arak-arakan peti jenazah dari rumah duka sampai ke gereja untuk ibadah pelepasan. 
Tujuh orang dikhususkan dan ditempatkan pada titik-titik tertentu orang yang pertama 
ada di tempat duka dan orang ketujuh berada di gereja. Saat peti jenazah dibawa ke 
gereja, itulah saatnya Tabui ditiup secara bersahut-sahutan sambil mengiringi peti 
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jenazah tersebut. Selanjutnya, setelah ibadah pelepasan selesai, peti jenazah diarak 
kembali kerumah duka untuk acara pemakaman. 
Alasan praktis mengapa Jemaat Sei‟Eng memperggunakan siput atau keong 
sebagai bahan dasar Tabui ?  Siput atau keong yang merupakan hasil pemanfatan dari 
sumber daya alam sangat mudah untuk di dapatkan dan ketebalan siput atau keong 
tersebut dapat mempengaruhi keras dan kuatnya bunyi atau suara yang dihasilkan dan 
tidak hanya itu saja, Tabui dapat di bawa ke mana-mana pada saat ibadah rumah 
tangga, ibadah usbu, ibadah pemakaman, dan ibadah organisasi.
36
  
Jemaat pedesaan sudah mengakui bahwa bunyi atau suara Tabui saat 
dibunyikan, itu menandakan adanya sebuah pertemuan atau perkumpulan, ada 2 jenis 
bunyi atau suara yang dapat menunjukan perbedaan pertemuan. Jika dibunyikan sama 
seperti bunyi Lonceng Gereja itu menandakan adanya ibadah, baik ibadah  rumah 
tangga, ibadah usbuh jemaat dan ibadah organisasi kategorial, itu juga tergantung 
pada waktu dan tempat yang telah diatur dalam jadwal pelayanan ibadah. Dalam 
ibadah syukuran, tidak mengunakan bunyi atau suara Tabui, 
sedangkan jika dibunyikan tidak sama seperti  bunyi lonceng gereja itu menandakan 
ada sebuah kegiatan kebersamaan (kerja bakti, pertemuan khusus dan latihan pujian 
bagi organisasi kategorial). Bunyi atau suara Tabui tidak dapat dipergunakan secara 
bebas dan di khususkan untuk dipergunakan pada kegiatan ibadah dan atau kegiatan 
keagamaan. Cara meniup adalah kedua bibir diletakan pada lubang yang kecil dengan 
rapat, sambil menarik nafas dan melepaskan secara perlahan, jangan ada celah 
sehingga udara terbagi tetapi ditutup dengan rapat dan agak ditekan ke bibir, agar saat 
ditiup bunyi atau suara yang keluar terdengar baik. Sampai dengan saat ini, eksistensi 




Dari bunyi atau suara yang dihasilkan, sangat memberi manfaat bagi jemaat 
untuk beribadah, karena ibadah dilaksanakan dalam situasi tenang dan sunyi. Berarti 
bunyi atau suara siput atau keong menunjukan waktu bagi jemaat untuk beribadah 
kepada Tuhan. Sesuai dengan pemahaman bahwa basis pelayanan gereja adalah 
jemaat,  berarti bahwa  apapun yang dilakukan dalam pelayanan hanya hanya untuk 
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pelayanan gereja. Dengan adanya bunyi atau suara Tabui semua jemaat digerakan 
oleh roh dan terpangil untuk berada dalam sebuah persekutuan dengan Tuhan.
38
 
Dalam wilayah Klasis Alor Barat Laut (ABAL) 75%  jemaat GMIT 
mengunakan bunyi atau suara Tabui dari siput untuk sebuah ibadah khusus  gereja- 
gereja yang berada di pedesaan. Diantaranya : Gereja Se‟Eng, Gereja Elim Alaang, 
Gereja Tiberias Oailah, Gereja Seydon, Gereja Ihingdon, Gereja Tamebang, Gereja 
Imanuel Folboo, Gereja Esa Atengmelang dan Gereja Hulla.
39
 
Perasaan yang timbul saat mendengar bunyi atau suara Tabui, umat 
meyakininya sebagai sebuah pangilan dari Tuhan kepada umat untuk menyembah 
Tuhan melalui ibadah sebagai bentuk ungkapan syukur. Tradisi Tabui sudah menjadi 
kebiasaan dalm jemaat Sei‟Eng, maka perasaan saat mendengar bunyi atau suara, 




Bunyi  atau suara Tabui adalah suara Tuhan yang sementara memanggil 
orang-orang percaya ada dalam pekerjaan Tuhan, terutama secara bersama-sama  
untuk memuliakan Tuhan lewat penyembahan. Secara pribadi kami, bahwa bunyi atau 
suara Tabui yang dihasilkan oleh siput atau keong adalah merupakan sebuah ajakan 
untuk terlibat dalam persekutuan. Untuk itu, yang harus dipahami adalah bukan bunyi 
atau suara Tabui, tetapi Tuhanlah yang diutamakan sedangkan bunyi atau suara Tabui 
adalah sebagai perantara. Warga jemaat memiliki kesibukan masing-masing, tetapi 
apabila Tabui dalam sebuah ibadah dibunyikan, umat yang masih tetap melaksanakan 
aktifitasnya dengan sendirinya hasilnya akan sia-sia.
41
 
Pengunaan Tabui dari siput atau keong sudah menjadi sebuah kebiasaan yang 
tidak bisa terlepaskan dari kehidupan umat jemaat Sei‟Eng. Landasan teologis yang 
melatar belakanginya ialah Ulangan 10:1-10. Umat meyakini ibadah adalah hal yang 
sangat penting bagi umat Tuhan, karena dari ibadah itulah ada kesadaran umat untuk 




Bunyi atau suara Tabui tidak dapat dimasukan dalam liturgi ibadah mingguan, 
kecuali  liturgy ibadah khusus. Misalnya: 
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1. Ibadah syukur ulang tahun gereja. 
2. Ibadah temu pisah dan serah terima Pendeta. 
3. Ibadah kebersamaan oleh UPP wilayah Klasis. 
4. Ibadah lain, selain ibadah minggu.43 
Jemaat Sei‟Eng  sangat memahami bunyi atau suara Tabui dari siput atau keong. 
Dengan melihat, meraskan saat siput atau keong dibunyikan maka diambil 
kesimpulan bahwa jeamaat Sei‟Eng sangat terpangil oleh bunyi atau suara Tabui dari 
Siput atau Keong. Pada intinya bahwa dengan bunyi atau suara Tabui, Jemaat Sei‟Eng 




4. Tabui dan Fungsinya. 
4.1 Fungsi Tabui dalam masyarakat asli Alor.  
Menurut  Drs. Herimanto dan Winarno kebudayaan yang berasal dari bahasa 
sanskerta yaitu buddhayah yang merupakan bentuk jamak dari budhhi (budi dan akal) 
diartikan sebagai hal-hal yang berkaitan dengan budi dan akal.
45
 Tradisi Tabui 
merupakan cerminan dari nilai pemaknaan yang mendalam dalam suatu kegiatan atau 
ibadah, dari warga jemaat yang melaksanakannya serta mempertahankannya sebagai 
sebuah identitas kesukuan, yang diwariskan dari nenek moyang suku Alor. 
Kekerabatan yang terjalin dalam masyarakat tidak pernah ditinggalkan, hal itulah 
yang membuat budaya atau tradisi Tabui masih mampu bertahan sampai saat ini. 
Wilayah klasis Alor Barat Laut yang masih menggunakan Tabui diantaranya: desa 
Aimoli, desa Alaang, desa Oailah, desa Seydon, desa Ihingdon, desa Tamebang, desa 
Folboo, desa Atengmelang dan desa Hulla.
46
 Selanjutnya akan dijelaskan tiga fungsi 
utama Tabui dalam masyarakat Asli Alor : 
 Pertama, “Tabui sebagai mesin penggerak angin”. Terkhususnya daerah di 
pesisiran pantai, masyarakat Alor memfungsikan keberadaan Tabui melalui bunyi 
atau suara yang dihasilkan untuk mendatangkan angin bagi pengguna perahu layar. 
Tabui dipergunakan oleh mereka pada saat laut teduh, pasti saja perahu tidak akan 
berlayar dengan cepat, saat teduh itulah mereka meniup tabui dengan tujuan untuk 
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mendatangkan angin untuk membantu mereka untuk berlayar dengan cepat tanpa 
berlelah-lelah mendayung perahu tersebut.
47
 
 Kedua, “Tabui sebagai sebagai media pencegah mara bahaya”. bagi  
masyarakat  asli  tabui  dihubungkan  dengan pemujaan  arwah  leluhur,  terutama  
pendiri  desa. Tabui dalam bentuk siput atau keong laut sering dihubungkan dengan  
berbagai  peristiwa  yang  menakutkan dalam  bentuk  pencegah mara  bahaya. Hal ini 
dikarenakan masyarakat asli masih memegang teguh dualisme kepercayaan dalam hal 
ini, kepercayaan kepada tubuh yang nyata dan yang tidak nyata (setan laut). 
Masyarakat asli terkhususnya yang berada di pesisiran pantai meyakini akan adanya 
kehidupan di dalam laut (kerajaan laut atau setan laut) dan marah bahaya yang 
ditimbulkan ialah setan laut sering menyembunyikan orang “Tubuh nyata” di dalam 
kerajaan laut. Untuk mengembalikan orang yang hilang tersebut, masyarakat 
melakukan ritual pemanggilan dengan cara meniup Tabui berkeliling sepanjang 
pesisiran pantai sebagai sarana komunikasi kepada arwah leluhur untuk membantu 
mengembalikan orang yang hilang di laut.  
 Ketiga, “Tabui sebagai media pengusir hama tanaman”. Masyarakat asli yang 
pada umunya merupakan masyarakat desa yang berprofesi sebagai petani padi dan 
jagung sering mengalami keresahan akan adanya hama tikus. Untuk dapat 
mengatasinya, masyarakat asli sering menggunakan Tabui sebagai media pengusir 
hama dengan cara membunyikannya dan berjalan berkeliling sawah. Bunyi atau suara 
Tabui yang menggema dan mengandung unsur misteri yang sangat menakutkan 
membuat hama tikus melarikan diri meninggalkan persawahan tersebut. Tabui 
merupakan hasil dari pengelolahan siput atau keong laut yang menjadi perwakilan 
sumber daya alam yang dipersonifikasikan hidup melalui bunyi atau suara yang 
dihasilkan. Bunyi atau suara yang dihasilkan oleh tabui merupakan bunyi yang 
mengandung unsur misteri yang sangat menakutkan dan yang menjadi kemungkinan 
besar ialah perbedaan bunyi atau suara yang dihasilkan oleh ciptaan manusia (bel) 
berbeda dengan ciptaan Allah (alam). Inilah yang menjadikan tabui sebagai 
pemanfaatan hasil alam yang dipersonifikasikan hidup dan merupakan identitas 
kesukuan yang tetap dipertahankan dalam masyarakat asli. 
 
4.2 Fungsi Tabui dalam ibadah Kristen Alor 
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Andar Ismail mendefinisikan “Setiap agama memiliki simbol keagamaanya”, 
termasuk agama Kristen. Tanda dilihat sebagai suatu obyek yang dapat difungsikan, 
diberi arti, sehingga seseorang dapat memahaminya dengan jelas. Simbol itu dapat 
berlaku untuk orang, benda, gerakan atau peragaan yang dibuat oleh manusia. Benda-
benda juga disimbolkan sebagai alat-alat yang bermanfaat, dalam hal ini alat 
komunikasi. Dapat dikatakan bahwa, simbol dalam bentuk tanda berhubungan dengan 
kebudayaan dan komunikasi dari suatu tradisi bangsa. Simbol sering kali melibatkan 
emosi individu, gairah, keterlibatan dan kebersamaan sebab simbol menyertakan 
kenangan. Setiap kelompok masyarakat dalam suatu budaya, suatu agama, suatu 
profesi memiliki simbolnya masing-masing. Gereja Ortodoks (Gereja Lama) kaya 
dengan penggunaan simbol-simbol. Simbol-simbol ini adalah tanda-tanda yang dapat 
membantu kita memasuki suatu dunia yang bersifat abadi dan ilahi untuk 
mengahayati kehidupan dengan Tuhan dan sesama. 
48
 
Penggunaan Lonceng adalah simbol panggilan untuk beribadah dan 
proklamasi injil kepada dunia. Lonceng digunakan di Inggris sejak abad ke-6. Sejak 
abad ke-8 penggunaannya tersebar secara luas. Lonceng tidak hanya digunakan untuk 
mengundang orang beribadah, tetapi juga dibunyikan jika ada anggota jemaat yang 
meninggal. Di Gereja Ortodoks Timur lonceng tidak hanya untuk memanggil orang 
beribadah, tetapi juga dibunyikan selama liturgi berlangsung dan secara resmi untuk 
menandai pokok-pokok tertentu dalam ibadah tersebut.
49
 
Tabui merupakan identitas sosial dalam setingan gereja terkhusnya wilayah 
klasis Alor Barat laut yang masih dipertahankan sampai sekarang dan merupakan 
perwakilan simbol dalam bentuk tanda awal dalam sebuah ritual keagamaan. Fungsi 
Tabui sebagai tanda awal dimulainya sebuah ibadah yang masih dipertahankan 
sampai sekarang diantaranya: Gereja Sei‟Eng, Gereja Elim Alaang, Gereja Tiberias 
Oailah, Gereja Seydon, Gereja Ihingdon, Gereja Tamebang, Gereja Imanuel Folboo, 
Gereja Esa Atengmelang danGereja Hulla.
50
 
Pada umumnya penggunaan Tabui oleh gereja-gereja dibawah aras klasis Alor 
Barat Laut memiliki kesamaan yakni pada saat Tabui dibunyikan sebagai pertanda 
akan adanya sebuah ibadah atau kegiatan gereja dan bentuk persiapan umat untuk 
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menghadiri ritual ibadah kristen. Tabui pada bentuk fisiknya sama. akan tetapi, yang 
membedakannya ialah cara peniupanya serta jumlah bunyi yang dihasilkan 
terggantung kesepakan bersama dalam komuinitas tersebut.  
 
4.3 Tabui sebagai Tanda Ritual Ibadah Kristen Jemaat Sei’Eng. 
 
Jemaat Sei‟Eng masih mempertahankan identitas kesukuan dengan 
mempertahankan Tabui sebagai tanda awal atau bel dalam sebuah ibadah. Dalam 
sebuah ibadah, jemaat Sei‟Eng memberlakukan dua tanda sebagai lonceng gereja 
yakni lonceng atau bel dari tradisi Gereja-gereja Barat dapat dipergunakan pada 
ibadah umum mingguan sedangkan Tabui dapat dipergunakan pada ibadah rumah 
tangga, ibadah usbu, ibadah pemakaman dan kegiatan gereja lainya dan jika Tabui 
diganti dengan tanda ritual lainya kemungkinan besar, kurang berpengaruh dan tidak 
mencapai 100% karena dengan bunyi yang dihasilkan dari Tabui sendiri merupakan 
penghantar pesan, tanda dan makna bagi warga gereja jemaat Sei‟Eng akan adanya 
sebuah kegiatan peribadatan ataupun kegiatan gereja.
51
 
Siput atau Keong : 




        Badan 
           
  




Dari pola Tabui tersebut, menggambarkan suatu kesatuan yang utuh terdiri 
atas ruas-ruas kerak kulit kerang dan jika ditiup pada sisi yang dilubangi akan 
menghasilkan suara atau bunyi yang harmonisasi. Begitu juga yang terjadi dalam 
suatu keutuhan ibadah kristen yang pada umumnya akan berjalan dengan baik jika 
salah satu unsur pendukung terpenuhi salah satunya panggilan untuk beribadah dalam 
hal ini, penggunaan tanda atau simbol-simbol dalam gereja. Unsur simbol dalam 
bentuk tanda di dalam sebuah ibadah memiliki kemampuan untuk mempengaruhi 
serta memiliki makna yang terkandung di dalamnya.  
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Menurut Robby I. Candra komunikasi adalah proses penyampaian pesan 
melalui media simbol atau tanda.
52
 Tabui adalah salah satu simbol atau tanda yang 
dipakai jemaat Sei‟Eng sebagai unsur panggilan beribadah dengan menggunakan alat 
sebagai media komunikasi dalam menyampaikan pesan dan merupakan salah satu 
unsur penentu yang pertama dan terutama dalam berjalananya sebuah ibadah. Tabui 
GMIT Sei‟Eng dipergunakan sebagai tanda awal ritual ibadah Kristen dan dipercaya 
sebagai mesin penggerak  melalui bunyi atau suara yang dihasilkan dapat difungsikan 
sebagai media penghantar pesan kepada umat akan adanya suatu pertemuan ibadah. 
Tabui yang dipergunakan sebagai lonceng atau sebagai tanda awal dalam 
melaksanakan suatu ibadah, dan tiupanya berbeda-beda. Misalnya: ibadah rumah 
tangga atau ibadah usbu biasanya untuk tiupan pertama kurang lebih 15 kali (Ket: 
menandakan adanya sebuah Ibadah segera berlangsung), untuk tiupan kedua biasanya 
lebih sedikit 10 kali (Ket: Persiapan), untuk tiupan biasanya 3 kali (Ket: Ibadah 
dimulai). Akan tetapi untuk setiap kegiatan Gereja, tiupanya tergantung  jauh 
dekatnya  jemaat tinggal untuk itu tiupanya bukan hanya 3 kali berturut-turut akan 
tetapi lebih. Sampai dengan saat ini, eksistensi Tabui selalu dijaga dan ini merupakan 
sebuah kebiasaan yang sulit untuk dilepaskan dalam kehudupan berjemaat sei‟Eng 
yang telah menggunakannya bertahun-tahun lamanya. Dalam kehidupan sehari hari 
Tabui dipergunakan pada saat-saat tertentu (waktu beribadah), Contoh: 
1. Kalender Pelayanan diatur dalam wilayah Oikos Pelayanan I-IV pada hari 
selasa dan rabu adalah waktu ibadah Rumah Tangga dan hari sabtu adalah 
ibadah Usbu Jemaat. Setiap jadwal ibadah, 3 Sel Pelayanan dari tiap Oikos 
diadakan ibadah dalam 3 Rumah Tangga Jemaat. Semua Jemaat dalam sel 
pelayanan tersebut menanti bunyi atau suara siput atau keong jika dalam sel 
pelayanan (Rumah Tangga) terdengar bunyi atau suara Tabui, maka itu 
menandakan adanya ibadah maka Jemaat yang sedang menanti bunyi atau 
suara akan mengunjungi suara Rumah Tangga tersebut untuk beribadah 
walaupun jemaat berhalangan atau sibuk dengan pekerjaan maka disaat 
bunyi atau suara terdengar, maka semua pekerjaan atau kesibukan 
dihentikan.  
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2. 3 sel pelayanan ( 3 Rumah Tangga ) yang dilayani pada hari selasa, jika salah 
satu Rumah Tangga tidak membunyikan Siput atau Keong itu menandakan 
tidak ada pelayanan ibadah , disebabkan karena  : 
a. Ketidak hadiran dari yang melayani ( Petugas ) 
b. Ketiadaan anggota keluarga ( Pintu Rumah di tutup ). 
c. Bersamaan dengan keperluan lain yang harus bersamaan dengan 
waktu ibadah, sehingga ditunda waktu pelaksanaan ibadah baik oleh 
yang melayani atau keluarga yang bersangkutan. 
Pada saat ibadah dilakukan tanpa terlebih dahulu membunyikan Siput atau 
Keong, itu disebabkan karena : 
a. Yang bertugas mempunyai urusan penting yang harus diselesaikan 
saat itu juga. 
b. Atas permintaan keluarga. 
c. Ada kepentingan yang mendesak bagi yang bertugas maupun 
keluarga yang bersangkutan. 
Masih banyak situasi yang membuat Tabui tidak dibunyikannya pada awal 
ibadah. Itulah eksistensi bunyi atau suara yang walaupun ia sederhana, tetapi memiliki 
peranan yang sangat penting bagi warga jemaat.
53
 Dari pernyataan dan keterangan 
oleh sekertaris gereja tersebut membuktikan akan adanya suatu hubungan yang saling 
keterggantungan antara jemaat dan Tabui yang tidak dapat terpisahkan dalam 
melaksanakan pelayanan gereja. Menurutnya jemaat akan mengetahui dengan 
sendirinya akan adanya suatu ibadah atau kegiatan gereja lainya dengan bunyi atau 
suara yang dihasilkan oleh Tabui. 
Keberadaan Tabui di tengah jemaat Sei‟Eng memiliki nilai tersendiri. Hal ini 
dibuktikan dari pernyataan salah satu aktifis gereja yang mengungkapkan bahwa 
“…Dari bunyi atau suara yang dihasilkan, sangat memberi manfaat bagi jemaat untuk 
beribadah…”54 Dari peryataan tersebut memberikan gambaran bahwa hasil alam 
dalam hal ini Tabui yang dipersonifikasikan hidup melalui bunyi atau suara yang 
dihasilkan sangat memiliki peranan penting sebagai tanda, untuk mengingatkan 
jemaat beribadah kepada Tuhan dan tidak hanya itu saja, hal tersebut sudah menjadi 
sebuah kebiasaan yang tidak dapat dilepaskan dari kehidupan jemaat. Dalam hal ini, 
Tabui sebagai tanda pengingat yang di dalamnya terkandung pesan, tanda dan makna. 
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Pertama, kedudukan Tabui sebagai tanda merupakan tanda konvensional
 
yang dimana 
tanda-tanda yang dibuat menurut kesepakatan dalam masyarakat atau komunitas 
tersebut.
55
 Untuk itu, peranan Tabui di tengah jemaat merupakan kesepakatan 
bersama dalam komunitas Kristen tersebut sebagai tanda panggilan untuk beribadah. 
Kedua, Tabui sebagai media komunikasi. Bunyi atau suara yang hasilkan oleh Tabui 
merupakan penghantar pesan kepada penerima pesan dalam artian Tabui merupakan 
media komunikasi yang didalamnya terkandung suatau proses penyampaian 
informasi, emosi, keterampilan, dengan mempergunakan simbol, tanda, kata, gambar, 
dsb.
56
 Ketiga, Tabui sebagai makna. Dalam hal ini bunyi atau suara yang dihasilkan 
oleh Tabui secara tidak langsung mengkomunikasikan kepada penerima pesan (umat) 
akan adanya panggilan beribadah atau kegiatan gereja. Menurut Luis Prieto “Makna” 
adalah hubungan sosial yang dibangun oleh sinyal diantara sang ernisor dan reseptor 
ketika tindakan semik berlangsung.
57
  
Jemaat Sei‟Eng meyakini akan adanya kesakralan ibadah dan kesakralan 
Tabui melalui bunyi atau suara yang dihasilkan merupakan inkarnasi dari suara 
Tuhan. “…Bunyi  atau suara Tabui adalah suara Tuhan yang sementara memanggil 
umat untuk beribadah …”58 Tabui dipandang sebagai penyambung suara Allah 
kepada umat untuk mengambil bagian dalam ritual keagamaan dalam hal ini ibadah 
Kristen. Dari pernyataan tersebut dapat dipahami adanya kesakralan terhadap ibadah 
dan kesakralan Tabui. Kesakralan terhadap ibadah, umat meyakini akan adanya sebab 
akibat. Umat akan mengalami hukuman jika melalaikan ritual keagamaan ibadah 
Kristen dalam hal ini ibadah rumah tangga, ibadah usbu, pemakaman dan ibadah 
syukuran. Kesakralan terhadap Tabui, umat meyakini bahwa segala sesuatu yang 
menjadi milik gereja dalam hal ini Tabui, yang dikelolah melalui berbagai proses 
pengambilan dari laut hingga di doakan oleh segenap kesatuan kemajelisan gereja 
membuktikan bahwa Tabui tidak dengan semena-mena diperggunakan melainkan 
diperggunakan untuk pelayanan gereja atau kegiatan gereja (impentaris gereja). 
Mengenai Hukuman akibat dari kelalaian terhadap ibadah maupun dalam 
memperggunakan Tabui, umat meyakini akan menerima hukuman berupa sakit 
penyakit maupun serangan hama terhadap hasil usaha di ladang maupun di lautan.  
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 “…Dengan adanya bunyi atau suara Tabui semua jemaat digerakan oleh roh 
dan terpangil untuk berada dalam sebuah Persekutuan dengan Tuhan…‟‟59 Pernyataan 
ini membuktikan bahwa umat meyakini akan adanya pekerjaan roh melalui suara atau 
bunyi yang dihasilkan Tabui. Ebenhaizer I. Nuban Timo menerangkan bahwa Alkitab 
dengan tegas mengatakan bahwa roh kudus berasal dari Allah. Bahkan Roh kudus itu 
adalah Allah. Allah adalah Roh.   
 Kata ibrani yang dipakai untuk menggambarkan Roh kudus adalah  ruakh 
elohim (Roh Allah). Kata ini dalam bahasa Indonesia berarti angin Allah.  Roh kudus 
itu seperti angin (Yoh.3:8). Untuk itu, roh itu adalah suatu daya atau angin yang 




 Dalam hal ini, keberadaaan Tabui di tengah jemaat Sei‟Eng merupakan 
inkarnasi dari suara  Roh Allah melalui bunyi atau suara yang dihasilkan dengan 
bantuan angin sebagai tanda umat untuk beribadah sebagai bagian dari keteraturan 
dan ketaatan kepada Allah dengan cara berkumpul, bersekutu sebagai bentuk 
tanggapan dari penyataan Allah. Secara teori menurut pemahaman Hoon ibadah 
Kristen tampaknya adalah “penyataan” dan “tanggapan”. Ditengah keduanya adalah 
Yesus Kristus yang, menyingkapkan Allah kepada kita dan melalui siapa kita 
membuat tanggapan kita. Ini adalah suatu hubungan timbal balik: Allah mengambil 
inisiatif dalam mecari kita melalui Yesus Kristus dan kita menjawabnya melalui 




 Adapun upaya yang dilakukan gereja terhadap kesakralan Tabui  di tengah 
jemaat dengan melakukan pembatasan makna., salah satunya keberadaan Tabui 
dipandang sebagai media komunikasi.„‟…Yang harus dipahami adalah bukan bunyi 
atau suara Tabui, tetapi Tuhanlah yang diutamakan sedangkan bunyi atau suara Tabui 
adalah sebagai perantara…‟‟62 Pernyataan ini merupakan kalimat penegasan dari 
ketua majelis jemaat Sei‟Eng untuk membatasi akan adanya pergeseran makna dari 
Tabui. hal ini dapat dilihat dengan adanya dua fungsi utama Tabui sebagai tanda ritual 
dalam ibadah kristen dapat berpengaruh pada pelayanan gereja dan kepercayaan umat 
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kepada Tuhan. Pengaruh yang dihasilkan Tabui terhadap pelayanan ibadah kristen 
sangat membantu jemaat Sei‟Eng hal ini dikarenakan: pertama, alat yang menjadi 
sumber suara (siput atau keong laut atau Tabui) sangat mudah untuk didapatkan 
dalam hal ini digolongkan sebagai pemanfaatan sumber daya alam. kedua, Tabui 
merupakan keunikan yang menjadikan identitas sosial dari masyarakat tersebut 
sehingga selalu dipertahankan. Ketiga, bunyi atau suara yang dihasilkan sebagai tanda 
ritual keagaaman dalam hal ini ibadah kristen dapat menjangkau tiga perkampungan 
yang berjauhan sekaligus menjadi media komunikasi dalam penyampaian pesan akan 
adanya sebuah ritual keagamaan berlangsung.  
 Sedangkan pengaruh Tabui terhadap kepercayaan untuk diimani sebagai 
penyambung suara Allah sangat besar pengaruhnya yang dapat mengakibatkan umat 
memberhalakan Tabui sebagai sesuatu obyek yang perlu di sembah. Menurut Ketua 
Majelis gereja jemaat Sei‟Eng yang diutamakan adalah Tuhan sedangkan bunyi atau 
suara Tabui hanyalah alat sebagai tanda yang disepakati bersama yang didalamnya 
mengandung makna panggilan untuk beribadah atau kegiatan gereja. Pembatasan ini 
bertujuan umat tidak menjadikan Tabui sebagai penyembahan yang diberhalakan 
melainkan alat atau media komunikasi kepada umat dan sebagai tanda panggilan 
untuk beribadah. 
 
4.4 Tiga fungsi utama penggunaan Tabui di jemaat Sei’Eng 
 
Pertama, “Tabui sebagai media komunikasi jemaat Sei‟Eng”. Tabui yang 
didalamnya terkandung usur simbol dalam bentuk tanda di dalam gereja, memiliki 
kemampuan untuk mempengaruhi dan memiliki makna sebagai media komunikasi 
dalam penyampaian pesan kepada umat dengan menggunakan simbol atau tanda.
63
 
kedudukan Tabui di tengah jemaat merupakan tanda konvensional yang mana tanda-
tanda yang dibuat menurut kesepakatan dalam masyarakat atau komunitas yang 
memiliki makna yang terkandung di dalamnya.
64
 Untuk itu dapat disimpulkan 
eksistensi Tabui sebagai media komunikasi yang merupakan tanda konvensional 
dapat digolongkan sebagai unsur panggilan beribadah dan merupakan unsur penentu, 
yang pertama dan terutama dalam berjalananya sebuah ibadah di jemaat Sei‟Eng. 
Kedua, Tabui sebagai Tanda awal sebuah ibadah Kristen jemaat Sei‟Eng. 
Tabui sering dipakai sebagai tanda awal dalam melaksanakan suatu ibadah: Rumah 
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Tangga, ibadah Usbu, ibadah pemakaman orang mati, ibadah organisasi maupun 
kegiatan Gereja lainya. Secara otomatis Gereja Sei‟Eng mengfungsikan Tabui sebagai 
simbol dalam bentuk tanda awal sebuah ritual keagamaan dalam hal ini ibadah 
kristen. Menurut Arthur Asa Berger suatu simbol diwujudkan melalui sebuah tanda, 
dari perspektif kita adalah sesuatu yang memiliki signifikasi dan resonansi 
kebudayaan. Tradisi Kebudayaan Tabui tetap dipertahankan oleh jemaat Sei‟Eng hal 
ini dikarenakan tradisi Tabui merupakan tradisi peninggalan para leluhur yang 
menjadi identitas kesukuan suku Aimoli dalam setingan tradisi di dalam gereja. Untuk 
itu, kedudukan Tabui di tengah masyarakat yang sebagai tanda konvensional memiliki 
kemampuan untuk mempengaruhi dan memiliki makna mendalam dalam hal ini 
makna yang terkandung pada suara atau bunyi yang dihasilkan oleh Tabui ialah 
panggilan untuk beribadah.
65
 Tanda adalah segala sesuatu warna, isyarat, kedipan 
mata, objek, rumusan matematika dan lain-lain yang mempresentasikan sesuatu yang 
lain selain dirinya.
66
 Pada saat Tabui dibunyikan umat  meyakininya sebagai tanda 
yang menunjukan waktunya umat untuk beribadah dalam sebuah komunitas Kristen 
jemaat Sei‟Eng.67 
Ketiga, ”Tabui sebagai mesin penggerak iman jemaat Sei‟Eng”. umat 
meyakini Tabui sebagai mesin penggerak yang menggerakan umat untuk 
berpartisipasi dalam sebuah ibadah. Dengan adanya bunyi atau suara Tabui semua 
jemaat digerakan oleh roh dan terpangil untuk berada dalam sebuah Persekutuan 
dengan Tuhan.
68
 Sebab unsur pertama dan terutama dalam sebuah tata ibadah ialah 
panggilan untuk beribadah. Panggilan untuk beribadah bertujuan untuk 
mempersiapkan umat untuk berpartisipasi dalam sebuah ibadah kristen. untuk itu, 
aktifitas mendegarkan panggilan beribadah merupakan bentuk ungkapan liturgi yang 
menyatakan kesiapsediaan iman dan ketaatan
69
 umat untuk mengambil bagian untuk 
berkumpul bersama dalam suatu komunitas kristen untuk melakukan pemujaan 
kepada yang transenden atau yang diyakininya sebagai bentuk “penyataan” dan 
“tanggapan”. Sebab menurut pemahaman Hoon Kata kunci dalam ibadah Kristen 
“penyataan” dan “tanggapan” tampaknya Ini adalah suatu hubungan timbal balik: 
Allah mengambil inisiatif dalam mecari kita melalui Yesus Kristus dan kita 
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menjawabnya melalui Yesus Kristus, dengan menggunakan emosi, kata-kata dan 
bermacam-macam perubahan.
70
 Tanggapan umat sebagai respon penyataan Allah 
kepada umat, umat dapat dapat mengaplikasikannya dengan berbagai macam 
tindakan, yang tidak dibatasi pada tindakan sembahyang atau doa saja tetapi semua 




Contohnya, Paulus mengatakan bahwa persembahan tubuh sebagai 
persembahan yang hidup, kudus, dan berkenan kepada Allah merupakan ibadah 
orang Kristen yang sejati (Rm 12:1). Surat Yakobus memahami ibadah yang 
murni dan tak bercacat bagi Allah dalam tindakan “mengunjungi yatim piatu 
dan janda-janda dalam kesusahan mereka, dan menjaga supaya dirinya sendiri 
tidak dicemarkan oleh dunia“ (Yak 1:27).72 
 
Akan tetapi dengan adanya Tabui dapat menimbulkan pergoncangan iman 
bagi umat akan kesakralan Tabui sebagai inkarnasi suara panggilan Allah kepada 
umat untuk beribadah sebab syarat pertama dan terutama dalam sebuah ibadah 
kristiani ialah panggilan untuk beribadah. umat meyakini di saat Tabui dibunyikan 
bunyi  atau suara Tabui adalah suara Tuhan yang sementara memanggil umat untuk 
beribadah.
73
 Untuk itu perlu diberikan pembatasan, sebab dengan adanya Tabui dapat 
dipakai sebagai media atau alat dalam ibadah bukan yang menjadi inti dari ibadah itu 
sendiri melainkan yang menjadi inti dari ritual keagamaan itu sendiri adalah 
penyembahan kepada Tuhan atau ibadah itu sendiri. Untuk itu, menurut ketua majelis 
jemaat yang harus dipahami adalah bukan bunyi atau suara Tabui, tetapi Tuhanlah 
yang diutamakan sedangkan bunyi atau suara Tabui adalah sebagai sarana.
74
 
 Pembatasan makna ini bertujuan agar umat tidak memberhalakan Tabui 
sebagai satu-satunya penentu yang dapat di sembah melalui suara atau bunyi sebagai 
bentuk inkarnasi dari suara Allah yang berfungsi sebagai panggilan untuk beribadah 
melainkan keberadaan Tabui difungsikan sebagai media komunikasi yang di 
dalamnya terkandung unsur pesan, tanda dan makna yang telah disepakati bersama 
                                                 
70
  James F White, Pengantar Ibadah Kristen, 7. 
71
  E. Martasudjita, Pr, Pengantar Liturgy, 26. 
72
  David R. Ray, Gereja yang Hidup,9. 
73
  Wawancara dengan Salmon Bang, (Aimoli: Tanggal 23 Februari 2017). 
74





oleh komunitas tersebut sebagai tanda awal untuk sebuah ibadah atau kegiatan gereja 
lainya.  
5. Kesimpulan 
 Simbol dalam bentuk tanda awal di jemaat Sei‟Eng tidak dapat dipisahkan dari  
Tabui. Tabui telah difungsikan secara meluas sebagai sarana komunikasi di seluruh 
persada masyarakat Alor, terkhususnya jemaat Sei‟Eng, Klasis Alor Barat Laut. Bagi 
masyarakat asli pada umumnya Tabui dihubungkan  dengan pemujaan  arwah  
leluhur, terutama  pendiri  desa. Tabui dalam bentuk siput atau keong laut sering juga 
dihubungkan  dengan  berbagai  peristiwa  yang  menakutkan  dalam  bentuk  
pencegah mara  bahaya atau pengusir hama. Akan tetapi bagi jemaat Sei‟Eng, Tabui 
difungsikan sebagai tanda awal dimulainya sebuah ritual keagamaan. Dalam 
perkembangan ilmu pengetahuan, kebudayaan atau tradisi Tabui terutama dalam 
setingan tata ibadah gereja, masih tetap dipertahankan tradisi-tradisinya dengan 
memanfaatkan sumber daya alam sebagai salah satu bagian dari sosialisasi budaya 
yang ada di Indonesia. 
 Tabui merupakan salah satu perwakilan identitas dari berbagai kebudayaan 
yang masih tetap dipertahankan oleh jemaat Sei‟Eng hingga sekarang. Tabui sendiri 
merupakan bunyi atau suara yang dihasilkan dari siput atau keong laut yang dapat 
dipergunakan sebagai tanda awal dimulainya sebuah ritual keagamaan ibadah kristen 
dalam hal ini ibadah rumah tangga, usbu, pemakaman dan kegiatan gereja lainya. Dari 
kebiasaan dengan membunyikan Tabui, menunjukan akan nilai kesakralan dari Tabui 
tersebut. Hal ini dikarenakan secara tidak langsung Tabui dipersonifikasikan hidup 
oleh umat melalui suara atau bunyi yang dihasilkan dijadikan inkarnasi dari suara 
Allah yang sedang memanggil umat untuk beribadah. Untuk itu, keberadaan Tabui 
dalam pelayaan gereja bukan hanya dipandang sebagai media komunikasi dalam hal 
ini, penyampaian pesan kepada umat untuk beribadah akan tetapi juga merupakan 
inkarnasi suara Allah melalui, suara atau bunyi yang dihasilkan melalui Tabui yang 
dapat berfungsi sebagai mesin penggerak umat dalam beribadah kepada Allah sebagai 
bentuk tanggapan dari penyataan Allah kepada manusia. Akan tetapi perlu diketahui 
bersama inti dari sebuah ibadah ialah pemujaan kepada Tuhan bukan media atau alat 
dalam sebuah ibadah, sebab media atau alat hanyalah merupakan sarana komunikasi 
dan merupakan mesin penggerak umat dalam hal ini Tabui yang menjadi pertanda 





 Selanjutnya saran penulis, sehubungan dengan hasil penelitian tentang 
pemaknaan Tabui sebagai Tanda ritual bagi warga gereja jemaat Sei‟Eng. Pandangan 
jemaat Sei‟Eng mengenai Tabui sebagai tanda awal ritual ibadah kristen difungsikan 
secara nyata dalam kehidupan sehari-hari dan sudah sangat benar. Alangkah baiknya, 
tradisi Tabui dipertahankan, sehingga jemaat dalam beribadah dengan sepenuhnya 
dapat merasakan kasih Kristus di dalam kehidupannya melalui sapaan panggilan 
beribadah melalui suara alam (Tabui). Tujuannya, agar jemaat memahami dengan 
tepat eksistensi tradisi Tabui sebagai identitas kesukuan dalam setingan gereja. 
Kemudian gereja dapat mengadakan sosialisasi dengan memanfatkan hasil alam siput 
atau keong laut sebagai Tabui sebagai media komunikasi dalam beribadah, sehingga 
semua pemahaman tersebut tidaknya hanya sebagai pedoman tetapi juga dapat 




















Berger, Arthur Asa. Pengantar Semiotika: tanda-tanda dalam kebudayaan 
kontenporer. Banteng: Tiara Wacana, 2010. 
 
 
Candra, Robby I. Teologi dan Komunikasi. Yogyakarta: Duta Wacana Univ, 1996.  
 
 
Danesi, Marcel. Pesan, Tanda dan Makna: Buku Teks Dasar Mengenai Semiotika dan 
teori Komunikasi.Yogyakarta: Jalasutra, 2010. 
 
 
Hariwijaya dan Triton. Teknik Penulisan Skripsi dan Tesis.Yogyakarta: Oryza, 2007. 
 
 
Herimanto dan Winarmo. Ilmu Sosial dan Budaya dasar. Jakarta: Bumi Aksara,2009. 
 
 
Martinet, Jeanne. Semiologi, Kajian Teori Tanda Saussuran antara Semiologi 
Komunikasi dan Semiologi Signifikasi. Yogyakarta: Jalasutra 2010. 
 
 
Martasudjita Pr, E.,“Sakramen - Sakramen Gereja”Tinjauan Teologis, Liturgis dan   
Pastoral. Yogyakarta: Kanisius   2003. 
 
 




Pals, Daniel L. Seven Teories of  Religion. Yogyakarta: IRCiSoD, 2011. 
 
 
Ray, David R. Gereja yang Hidup: Ide-ide segar yang menjadikan ibadah lebih 
indah. Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2009. 
 
 
Saleh, Widdissoeli M. Hari raya dan Simbol Gerejawi. Jakarta: Taman Pustakan 
Kristen, Anggota IKAPI, 2008. 
 
 




                                            . Alor Punya Cerita (kisah-kisah mengharukan masuknya 







Usman, Husaini dan  Akbar, Purnomo Setiady. Metodologi Penelitan Sosial. Jakarta: 
Bumi Aksara, 2008. 
 
 




Lapenangga, Poppy. Konseling Pastoral Pendeta. “Studi pemahaman pendeta 
mengenai konseling pastoral serta factor-faktor penghambat pelayanannya di 









page&q=SPIRITUALITAS%20TANPA%20TUHAN&f=false. Diunduh jumat 




http://www.dorar.info/2014/05/arti-ritual.html, di unduh Jumat, 7 Oktober 2016. 
  
 
 
 
